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Abstrak: Guru memiliki peran krusial dalam mengembangkan sumber daya manusia
melalui pemanfaatan teknologi dan pembuatan media pembelajaran. Bahan ajar
digital menjadi inovasi yang penting dalam konteks pendidikan, memungkinkan
pencapaian tujuan pembelajaran yang efektif sesuai kebutuhan siswa. Penelitian ini
fokus pada analisis kebutuhan bahan ajar berbasis digital untuk meningkatkan hasil
belajar siswa di SMA Negeri 1 Donggo. Metode penelitian pengembangan digunakan
dengan mengikuti model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Proses analisis kebutuhan dilakukan dengan melibatkan guru dan siswa,
mengeksplorasi kesesuaian kurikulum, bahan ajar yang digunakan, kebutuhan siswa
dan guru terkait teknologi informasi, serta hambatan dalam memahami materi fungsi
trigonometri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru dan siswa
merasa membutuhkan bahan ajar berbasis Teknologi Digital untuk memahami
konsep fungsi trigonometri dengan lebih baik. Temuan ini menjadi landasan untuk
mengembangkan bahan ajar matematika berbasis Teknologi Digital yang sesuai
dengan karakteristik dan kebutuhan siswa di SMA Negeri 1 Donggo. Rekomendasi
penelitian mencakup pengembangan platform pembelajaran interaktif yang dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang inspiratif.

Kata Kunci: Analisis Kebutuhan, Bahan Ajar, Teknologi Digital

Abstract: Teachers have a crucial role in developing human resources through the use of
technology and creating learning media. Digital teaching materials are an important
innovation in the educational context, enabling effective achievement of learning goals
according to students' needs. This research focuses on analyzing the need for digital-based
teaching materials to improve student learning outcomes at SMA 1 Donggo. The development
research method used follows the ADDIE model (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). The needs analysis process is carried out by involving teachers
and students, exploring the suitability of the curriculum, the teaching materials used, the needs
of students and teachers regarding information technology, as well as obstacles in
understanding trigonometric function material. The research results show that the majority of
teachers and students feel they need digital technology-based teaching materials to understand
the concept of trigonometric functions better. These findings are the basis for developing digital
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technology-based mathematics teaching materials that suit the characteristics and needs of
students at SMA 1 Donggo. Research recommendations include the development of interactive
learning platforms that can increase student engagement and create inspiring learning
environments.

Keywords: Needs Analysis, Teaching Materials, Digital Technology

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan tonggak penting dalam pembangunan suatu bangsa, karena
memiliki peran krusial dalam mencerdaskan kehidupan masyarakatnya. Tujuan utama
pendidikan tidak hanya terbatas pada penyampaian informasi dan keterampilan, tetapi juga
mencakup pembentukan karakter dan nilai-nilai moral yang menjadi dasar kehidupan
bermasyarakat. Melalui proses pemberdayaan ini, pendidikan diharapkan dapat menciptakan
individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berilmu dan berpengetahuan
luas. Pendidikan tidak hanya menjadi sarana untuk mencapai kemajuan individu, namun juga
sebagai instrumen utama untuk meningkatkan mutu dan kualitas bangsa secara menyeluruh.
Dengan memberikan akses pendidikan yang merata dan berkualitas, sebuah negara dapat
menciptakan masyarakat yang berdaya saing, kreatif, dan inovatif (Fathirma'ruf et al., 2019).

Pendidikan yang baik juga memiliki peran kunci dalam membentuk warga negara
yang memiliki rasa tanggung jawab sosial, memiliki kemampuan berpikir kritis, serta mampu
beradaptasi dengan perubahan yang terus-menerus. Selain itu, pendidikan juga berfungsi
sebagai penangkal terhadap berbagai masalah sosial, seperti kemiskinan, ketidaksetaraan,
dan ketidakadilan. Dengan memberikan kesempatan yang sama kepada semua lapisan
masyarakat untuk mendapatkan pendidikan, negara dapat mengurangi kesenjangan sosial
dan memperkuat fondasi keadilan dalam struktur masyarakatnya. Dengan demikian,
pendidikan bukan hanya sekadar proses pembelajaran, melainkan sebuah investasi jangka
panjang untuk membangun bangsa yang berbudaya, berdaya saing, dan mampu menghadapi
tantangan masa depan. Oleh karena itu, upaya untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan
harus menjadi prioritas utama dalam agenda pembangunan suatu negara(Taufik et al., 2021).

Pendidikan berupaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan diperlukan guna
meningkatkan mutu bangsa secara menyeluruh. Pendidikan adalah proses pemberdayaan
yang diharapkan mampu memberdayakan peserta didik menjadi manusia yang cerdas,
manusia berilmu dan berpengetahuan serta manusia terdidik. Oleh karena itu, melalui proses
pendidikan diharapkan mampu melahirkan peserta didik yang memiliki kemampuan dalam
memecahkan masalah serta mampu mengembangkan potensi mereka, sehingga dapat
bermanfaat bagi masyarakat (Taufik & M. Nur Imansyah, 2021). Era digital pada abad ke-21
ini membawa perubahan mendalam dalam tuntutan terhadap keterampilan peserta didik.
Selain keahlian teknologi, peserta didik perlu mengembangkan keterampilan berpikir kritis
untuk dapat mengevaluasi informasi secara mendalam dan menyeluruh ((Sari & Atmojo,
2021).

Kreativitas menjadi elemen kunci dalam menghadapi dinamika dunia digital, di mana
kemampuan untuk menghasilkan ide-ide inovatif sangat berharga (Khaira et al., 2023). Selain
itu, keterampilan kolaboratif menjadi semakin esensial karena pekerjaan dan proyek di era
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digital sering melibatkan tim lintas disiplin. Tak kalah pentingnya, keterampilan komunikatif
dibutuhkan untuk menyampaikan ide dengan jelas dan efektif kepada audiens yang beragam
(Nurjanah, Darul &Nur, 2023). Oleh karena itu, pendidikan di era ini perlu menekankan
pengembangan keterampilan-keterampilan ini agar peserta didik siap menghadapi tantangan
dan kesempatan yang ditawarkan oleh perubahan dunia yang semakin terhubung dan
bergerak cepat.

Saat ini guru berkewajiban untuk mengembangkan sumber daya manusianya dengan
memanfaatkan segala daya dan upaya serta memanfaatkan perkembangan IPTEK yang telah
tersedia sampai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-
upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses pembelajaran
(Taufik et al., 2023). Selain mampu mengunakan alat alat yang tersedia, pendidik juga
dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan membuat media pembelajaran yang
akan digunakan (Pratita et al., 2021). Salah satu upaya yang menghadirkan inovasi yang
baru didalam konteks pendidikan pengajaran dan pembelajaran yakni penggunaan
bahan ajar digital (Utami & Atmojo, 2021). Sehingga, untuk mencapai tujuan pembelajaran
diperlukan pembelajaran yang baik dan tepat sesuai dengan kebutuhan siswa (Putra &
Imansyah, 2023). bahan ajar digital merupakan materi pembelajaran yang secara garis besar
terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka
mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Melalui bahan ajar digital, siswa
diantarkan kepada tujuan pengajaran (Utami & Atmojo, 2021).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti merasa tertarik
untuk menjadikan fokus penelitian pada “Analiisi Kebutuhan bahan ajar berbasis digital
dengan tujuan meningkatkan hasil belajar siswa SMA Negeri 1 Donggo. Dalam era teknologi
informasi yang terus berkembang, penggunaan bahan ajar digital dianggap sebagai langkah
yang relevan untuk mendukung proses pembelajaran di sekolah. Dengan merinci analisis
kebutuhan bahan ajar, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara lebih mendalam
tentang kebutuhan belajar siswa SMA Negeri 1 Donggo dan sejauh mana pemanfaatan
teknologi digital dapat memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar
mereka. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi terkait desain
bahan ajar digital yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa, sehingga dapat
menjadi sumber pembelajaran yang efektif dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan di
SMA Negeri 1 Donggo.

METODE PENELITIAN

Artikel ini mengusung pendekatan penelitian pengembangan (Research and
Development), suatu metode penelitian yang bertujuan untuk menciptakan produk baru
melalui serangkaian pengujian efektivitas (Taufik et al,, 2021). Proses pengembangan bahan
ajar berbasis Teknologi Digital (TI) dalam artikel ini mengacu pada model ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation). Namun, fokus penelitian ini terbatas pada
tahap analisis kebutuhan. Dengan demikian, tujuan utama artikel ini adalah menganalisis
kebutuhan dalam pengembangan bahan ajar matematika berbasis Teknologi Digitaluntuk
siswa kelas X di SMA Negeri 1 Donggo. Subjek penelitian ini adalah siswa dan guru di SMA
Negeri 1 Donggo. Analisis kebutuhan dilaksanakan pada tanggal 28 Mei 2023 melibatkan tiga
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guru matematika dan dua puluh siswa kelas X SMA Negeri 1 Donggo. Objek kajian meliputi
aspek-aspek penting, yaitu: 1) kesesuaian Kurikulum dan Kompetensi, 2) bahan ajar yang
saat ini digunakan oleh guru, 3) kebutuhan guru dan siswa terkait bahan ajar berbasis
Teknologi Informasi, dan 4) hambatan atau kesulitan yang dihadapi siswa dalam memahami
materi fungsi trigonometri. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket yang
tersebar melalui Google Form, dan analisis data dilakukan secara deskriptif. Dengan
pendekatan ini, artikel ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai
kebutuhan dan tantangan dalam pengembangan bahan ajar matematika berbasis Teknologi
Digitaldi lingkungan pembelajaran khususnya di SMA Negeri 1 Donggo.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penulis melakukan survei dengan mengajukan sejumlah pertanyaan kepada guru dan
siswa melalui kuesioner. Pertanyaan untuk guru terdiri dari enam, sementara siswa
dihadapkan dengan sembilan pertanyaan. Hasil pengisian kuesioner oleh guru menunjukkan
beberapa temuan kunci. Pertama, sebanyak 67% guru menyatakan memiliki buku teks atau
panduan lain untuk mempelajari materi fungsi trigonometri. Selanjutnya, 100% guru merasa
bahan ajar yang mereka gunakan sesuai dengan Kompetensi yang menjadi acuan.
Selanjutnya, 100% guru mengakui mencari sumber belajar di luar buku sekolah, termasuk
bahan ajar dari internet. Meskipun demikian, hanya 33% guru yang menggunakan bahan ajar
khusus untuk mengajarkan konsep fungsi trigonometri.

Selain itu, hasil kuesioner menunjukkan bahwa 100% guru merasa membutuhkan
bahan ajar berbasis Teknologi Digitaluntuk memahami konsep fungsi trigonometri dengan
lebih mudah dan menarik. Seluruh guru juga sepakat bahwa pengembangan bahan ajar
berbasis Teknologi Digitaldapat membuat pemahaman konsep fungsi trigonometri lebih
mudah dipahami. Hasil wawancara dengan siswa juga memberikan gambaran yang sebanding,
di mana 90% siswa memiliki buku teks untuk mempelajari fungsi trigonometri, 80% mencari
sumber belajar di luar buku sekolah, dan 80% mengalami kesulitan memahami sub-materi
fungsi trigonometri dari buku teks.

Lebih lanjut, 50% siswa menyatakan antusias mengikuti pembelajaran tentang fungsi
trigonometri, tetapi 80% merasa sulit memahami materi tersebut. Sebanyak 45% siswa juga
mengalami kesulitan memahami materi melalui bahan ajar dan metode pengajaran guru.
Mirip dengan guru, 80% siswa menyatakan kebutuhan akan bahan ajar berbasis Teknologi
Digitaluntuk memahami konsep fungsi trigonometri dengan lebih mudah dan menarik.
Kesimpulannya, keduanya, baik guru maupun siswa, sepakat untuk menggunakan bahan ajar
berbasis Teknologi Informasi. Mereka percaya bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan
kemandirian siswa dalam memahami materi matematika, meskipun masih terdapat kesulitan
dalam mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penulis
merekomendasikan pengembangan bahan ajar matematika berbasis Teknologi Digitaluntuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Selain itu, analisis data juga mengungkapkan bahwa 60% guru merasa perlu
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran fungsi trigonometri. Beberapa guru
juga menyampaikan bahwa interaktifitas dan keterlibatan siswa dalam penggunaan teknologi
dapat membantu meningkatkan daya serap materi. Di sisi siswa, sebanyak 70% menyatakan
keinginan untuk memahami konsep trigonometri melalui pendekatan yang lebih dinamis dan
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interaktif.

Dalam konteks ini, penggunaan bahan ajar berbasis Teknologi Digitaldiidentifikasi
sebagai solusi yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Temuan ini memberikan
landasan kuat untuk mengembangkan dan mengimplementasikan platform pembelajaran
interaktif yang berfokus pada fungsi trigonometri. Oleh karena itu, penulis
merekomendasikan penerapan teknologi dalam desain pembelajaran matematika sebagai
langkah progresif menuju pembelajaran yang lebih efektif dan menarik bagi siswa. Integrasi
Teknologi Digitaltidak hanya dapat memfasilitasi pemahaman konsep yang lebih baik, tetapi
juga dapat menciptakan lingkungan belajar yang inspiratif dan sesuai dengan perkembangan
teknologi di era ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil survei, guru (67%) memiliki buku teks, tapi hanya 33% yang
menggunakan bahan ajar khusus trigonometri. Semua guru (100%) merasa butuh bahan ajar
berbasis Teknologi Informasi. Siswa (90%) punya buku teks, tapi 80% mencari sumber
belajar di luar buku sekolah. Kesulitan memahami materi dirasakan oleh 80% siswa,
meskipun 50% tetap antusias. Kesamaan terlihat dalam kebutuhan guru dan siswa (80%)
akan bahan ajar berbasis Teknologi Informasi. Guru (60%) ingin tingkatkan keterlibatan
siswa, sementara siswa (70%) menginginkan pendekatan pembelajaran yang lebih dinamis.
Rekomendasi: Pengembangan bahan ajar matematika berbasis Teknologi Digitaldisarankan
untuk meningkatkan pembelajaran yang efektif dan menarik. Integrasi Teknologi
Digitaldiidentifikasi sebagai solusi untuk menciptakan lingkungan belajar yang inspiratif.
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